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Globalisasi telah menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam dunia bisnis

saat ini. Banyaknya perusahaan yang akukan operasi bisnis di luar negaranya

menunjukkan arg ) 3 arsifey glbhat=darn merupakan efek
dari adanya glob@ijsasi. G@ i si Juga dapat dilihat dengan sema.ir[ bafyaknya kerjasama
komunitas inte aﬁg dilakuk negara terpfasuk Indonesia.
Kerjasama tersd¥ taran ;g QT(WTO), fan International
Organization of rade Agreement

(NAFTA), ASEA : Ecofgmic Cooperation

(APEC),

oleh para pengguna laporan keuangan yang ingin mengevaluasi Kinerja perusahaan skala
global dan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan
sekuritas. Operasi bisnis dan pasar modal yang berkembang saat ini yang sudah mengarah ke

internasional, tidak didukung oleh akuntansi dan pelaporannya karena akuntansi dan



pelaporannya masih berorientasi lokal, sehingga setiap negara berbeda-beda pula akuntansi dan
pelaporannya. Karena itulah dituntut adanya standar yang bersifat global atau bersifat
internasional, karena aturan-aturan akuntansi yang bersifat lokal tidak mampu memenuhi
kebutuhan bisnis dan keuangan internasional. Oleh karena kebutuhan akan standar yang
bersifat global/ internasional inilah kemudian harmonisasi akuntansi menjadi isu hangat.

Choi dan Meek (2008) menyatakag _bahwa harmonisasi adalah proses peningkatan

keterbandingan gt t—s Y QORAN ot 55 o nemsmem pedaan yang ada.
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regulasi internasional. Selain itu, kondisi” c*@M#MM¥tiap negara yang berbeda juga menjadikan
penerapan harmonisasi akuntansi susah untuk sepenuhnya sama.
Harmonisasi  akuntansi berkembang dari tahun ke tahun. Pada tahun 1973 IASC

dibentuk. IASC kemudian menyusun International Accounting Standards (IAS). Pada tahun

2001 1ASC diganti dengan membentuk IASB. IASB kemudian membuat IFRS (International



Financial Reporting Standards) sebagai standar akuntansi. Tujuan pembuatan standar ini
sejalan dengan harmonisasi akuntasi, yakni agar laporan keuangan dari berbagai negara
yang berbeda dapat diperbandingkan.

Di Indonesia, IAI (Ikatan Akuntansi Idonesia) mulai melakukan harmonisasi sejak
tahun 1994 kemudian berlanjut dengan adaptasi dan adopsi demi kepentingan konvergensi ke

IFRS. Indonesia yang mulanya berbasis kini beralih menjadi berbasis IFRS. IFRS

di Indonesia di 2Kk F—mertp: an jalan untuk

melakukan full adapliQn. ut Baskerville (2010), konvergensi e.rart* harmonisasi atau
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menghilangkan alternatif-alternatif akunta grgvdiperbolehkan dan mungkin dilakukan oleh
manajemen. IFRS diharapkan dapat membatasi managements discretion atau keleluasaan
manajemen untuk memanipulasi laba. Namun, apakah hal tersebut sepenuhnya benar? IFRS

mendukung conformity di seluruh dunia serta meningkatkan comparability, understandability,



dan penyajian data keuangan. Akan tetapi, IFRS memiliki beberapa keterbatasan dan mungkin
mengundang perhatian khusus ketika kita mengingat tentang manajemen laba.

Manajemen Laba merupakan pelaporan keuangan yang tidak netral dimana manajer
secara sengaja melakukannya utuk memperoleh keuntungan pribadi (Schipper,1989). Barth et
al., (2008) menyatakan bahwa sebuah standar internasional meningkatkan pelaporan
kesempat3

keuangan ketika memperkecil manaiemen untuk menentukan jumlah nilai
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mengurangi kemungkinan pelanggaran perjefiwerm®dan untuk menghindari intervensi regulasi.
Menurut Degeorge et al., (1999), manajemen laba muncul dari suatu permainan pengungkapan
informasi yang harus dimainkan oleh eksekutif dan outsiders (non eksekutif).

Jiraporn et al., (2008) membagi cara pemahaman earnings management menjadi dua,

yaitu earnings management dapat bersifat opportunistic dan beneficial. Manajemen Laba



dikatakan beneficial atau bermanfaat karena meningkatkan nilai informasi laba dengan
menyampaikan informasi pribadi perusahaan kepada stockholders (pemegang saham) dan
masyarakat. Sedangkan manajemen laba dikatakan sebagai tindakan yang bersifat opportunistic
apabila insentif manajer dan pemegang saham yang tidak terarah merangsang manajer untuk

menggunakan fleksibilitas yang diberikan oleh akuntansi yang sesuai dengan prinsip akuntansi
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diaudit olenh Hans Tuanakotta dan Mustafa (HTM). Akan tetapi babepam menyatakan bahwa
terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan PT. Kimia Farma. Sehingga dampak dari
kesalahan tersebut adalah mengakibatkan overstated (penilaian lebih tinggi) laba pada laba

bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp. 32,7 miliar (Bapepam, 2002).



Praktik manajemen laba dilakukan juga oleh PT. Ades Alfindo. Kasus ini terungkap pada
tahun 2004 ketika manajemen baru PT. Ades Alfindo menemukan inkonsistensi pencatatan atas
penjualan periode 2001-2004. Perubahan manajemen baru ini terjadi pada Juni 2004 dengan
kepemilikan saham sebesar 65,07%. Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal

kedua 2004. Hasil penelusuran menunjukkan untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih tinggi
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(understated) sebesar Rp. 28,8 miliar dan &3 dlsajlkan lebih tinggi (overstated) dengan

persediaan sebesa [k

nilai yang sama.
Kasus-kasus praktik manajemen laba yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan bahwa
metode dan standar akuntansi yang berlaku selama ini ternyata masih belum bisa membatasi

tindakan opportunis pihak manajemen yang mencari keuntungan pribadi. Akhirnya angka laba



yang tertera dalam laporan keuangan tidak sebagaimana adanya dan menyesatkan keputusan para
investor. Karena itulah konvergensi IFRS dilmplementasikan agar dapat mengurangi tindakan
opportunis manajemen dalam manajemen laba pada laporan keuangan sehingga IFRS diharapkan
dapat meningkatkan keterandalan dan menghasilkan informasi keuangan lebih berkualitas.

Meskipun IFRS dianggap mampu menghilangkan alternatif-alternatif bagi manajemen
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melakukan manajemen laba karena akuntan diberi wewenang untuk menentukan suatu proses
akuntansi sendiri. Oleh karena itu di sinilah dibutuhkan professional judgment. Menurut Bennet
et al. (2006) Principle-based standards mensyaratkan professional judgment baik pada level

transaksi maupun ada level laporan keuangan. Sehingga hal ini menjadikan IFRS menjadi lebih



fleksibel dan memberi keleluasaan akuntan untuk melakukan untuk menggunakan professional
judgment.

Sehingga dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa IFRS masih mengalami
perdebatan di kalangan peneliti. Penelitian dilakukan oleh Chen et al., (2010) tentang peran IFRS

terhadap peningkatan kualitas akuntansi di Eropa. Penelitian ini menggunakan indikator

proxy dari Kualijessslem : : : arTa[erhe DE—meng: mdikasikan bahwa
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laba dengan meneliti lebih dari 100.000 pefeSae@-tahun di 32 negara dari tahun 2000 sampai
tahun 2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa earnings management di negara yang

mengadopsi IFRS menurun pada tahun-tahun terakhir. Hasil dari penelitian ini juga

mengindikasikan bahwa negara dengan pelaksanaan IFRS yang lebih kuat memiliki tingkat



earnings management yang lebih rendah. Hasil ini tentu mendukung pendapat pendukung IFRS
bahwa dengan diadopsinya IFRS, maka earnings management akan berkurang.

Penelitian berbeda tentang dampak diimplementasikannya IFRS terhadap menurunnya
manajemen laba dilakukan di India. Sebuah penelitian dilakukan oleh Rudra dan Bhattacharjee
(2011). Menurut Rudra dan Bhattacharjee (2011), India adalah salah satu negara dengan tingkat

manajemen laba tertinggi di dunia. India a_sebagai emerging market, memberikan

peluang untuk Mg ft=ap; 002 3501 Tel AAeghUmemmes ngan manajemen
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kualitas informasi laporan keuangan. Penelitian ini fokus untuk melihat “Perbedaan Tingkat
Praktik Manajemen Laba Sebelum dan sesudah koergensi IFRS pada Perusahaan Manufaktur

yang terdaftar di BEI”. Penelitian ini akan dilakukan pada dua periode yaitu sebelum IFRS dan



sesudah konvergensi IFRS. Untuk periode sebelum konvergensi IFRS yaitu tahun 2009-2011 dan

periode sesudah konvergesi IFRS yaitu tahun 2012-2014.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah adalah apakah
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erbedaan praktik

Manufakur yang

terkait praktik

gensi IFRS.

mengangkat atau

3. Bagi Institusi terkait, penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai bahan penilaian dan

pertimbangan atas hubungan konvergensi IFRS dengan praktik manajemen laba.



1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penulisan thesis ini dibagi dalam lima bab yang menguraikan hal-hal sebagai berikut :

1.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan pemaparan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

Bab Il merupakan landasan teorj entang pemaparan mengenai landasan teori

yang qrommmiee 5 et i it Jy=terdate u yang berkaitan
denga acl {18 angka pemikiran penelitian, dan hipotesis pefglitian.

Bab 1§Vt an metode peg aran mengenaffariabel penelitian
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